
 

PERATURAN REKTOR 

UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN (UNSIQ) JAWA TENGAH DI WONOSOBO 

NOMOR 02 TAHUN 2025 

TENTANG 

TATA KELOLA AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI 

WONOSOBO 

 

DENGAN RAHMAT ALLAH SWT 

 

REKTOR UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI WONOSOBO, 

Menimbang : a. bahwa penyelenggaraan pendidikan tinggi yang unggul, 

transformatif, humanis, Qur’ani, dan berdaya saing global 

memerlukan tata kelola akademik dan non-akademik yang 

profesional, terintegrasi, dan adaptif terhadap perkembangan zaman; 

b. bahwa integritas akademik, etika, budaya Qur’ani, serta kebijakan 

kampus sehat dan inklusif merupakan fondasi utama dalam 

membangun atmosfer akademik yang kondusif; 

c. bahwa untuk mewujudkan UNSIQ sebagai World Class Qur’anic 

University, perlu ditetapkan Peraturan Rektor tentang Tata Kelola 

Akademik dan Non-Akademik; 

Mengingat : 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan 

Perguruan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 



 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

87/D/O/2001 tanggal 10 Oktober 2001 tentang Pendirian Universitas 

Sains Al-Qur’an Jawa Tengah di Wonosobo; 

9. Peraturan YPIIQ Wonosobo Nomor 01 Tahun 2024 tentang Statuta 

Universitas Sains Al-Qur’an; 

10. Surat Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Ilmu – Ilmu Al-

Qur’an (YPIIQ) Wonosobo Nomor : 077/SK-

Rektor/YPIIQ/VIII/2025 tentang Pengangkatan dan Penetapan 

Rektor UNSIQ Jawa Tengah di Wonosobo Masa Bakti Tahun 2025 – 

2029. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: 

PERATURAN REKTOR TENTANG TATA KELOLA AKADEMIK DAN NON-

AKADEMIK. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 

(1) Tata Kelola Akademik adalah sistem pengaturan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian 

seluruh kegiatan akademik dengan menjunjung tinggi integritas, mutu, dan Qur’anic 

values. 

(2) Tata Kelola Non-Akademik adalah pengelolaan seluruh aspek pendukung pendidikan 

tinggi meliputi kesehatan, budaya, lingkungan, layanan mahasiswa, dan tata kelola kampus. 

(3) Integritas Akademik adalah komitmen menjaga kejujuran ilmiah, orisinalitas, serta 

tanggung jawab dalam pendidikan, penelitian, dan publikasi. 

(4) Kampus Sehat adalah ekosistem pendidikan yang menjamin kesehatan fisik, mental, 

spiritual, dan sosial seluruh sivitas akademika. 

(5) Kampus Inklusif adalah lingkungan pendidikan yang menjamin kesetaraan, keberagaman, 

dan akses pendidikan tanpa diskriminasi. 

 

BAB II 

ASAS, TUJUAN, DAN PRINSIP 

Pasal 2 

Asas 

Tata kelola akademik dan non-akademik berasaskan: 

a. Nilai Qur’ani, Pancasila, dan keilmuan universal. 

b. Integritas, etika, dan keadilan. 

c. Inklusivitas, keberagaman, dan persaudaraan. 

d. Keberlanjutan (sustainability) dan inovasi. 

e. Akuntabilitas, transparansi, dan profesionalitas. 



 

Pasal 3 

Tujuan 

(1) Menjamin mutu pendidikan tinggi berbasis Qur’ani. 

(2) Meningkatkan integritas akademik dan kualitas riset serta publikasi internasional. 

(3) Mewujudkan kampus sehat, ramah disabilitas, hijau, dan inklusif. 

(4) Menguatkan budaya Qur’ani dalam seluruh aspek kehidupan kampus. 

(5) Menyelaraskan tata kelola UNSIQ dengan standar internasional menuju World Class 

Qur’anic University. 

 

BAB III 

INTEGRITAS DAN AKADEMIK 

Pasal 4  

Kode Etik Akademik 

(1) Dosen, mahasiswa, dan peneliti wajib menaati kode etik akademik yang mencakup 

kejujuran, orisinalitas, dan tanggung jawab ilmiah. 

(2) Larangan keras terhadap plagiarisme, fabrikasi, falsifikasi data, serta bentuk academic 

dishonesty lainnya. 

(3) Universitas menyediakan sistem pencegahan dan deteksi plagiarisme berbasis digital. 

 

Pasal 5  

Publikasi Ilmiah 

(1) Dosen wajib melaksanakan program strategis “Satu Dosen Satu Publikasi per Semester” 

pada jurnal bereputasi nasional/internasional. 

(2) Mahasiswa diwajibkan menghasilkan karya ilmiah atau publikasi sebagai bagian dari syarat 

kelulusan. 

(3) Universitas menyediakan insentif dan penghargaan bagi karya yang dipublikasikan pada 

jurnal bereputasi Q1–Q4. 

 

Pasal 6  

Kurikulum OBE Qur’ani 

(1) Kurikulum UNSIQ wajib berbasis Outcome Based Education (OBE). 

(2) Setiap CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) diintegrasikan dengan nilai Qur’ani, karakter 

Islami, dan kompetensi global. 

(3) Implementasi kurikulum dilakukan secara digital melalui LMS (Learning Management 

System) UNSIQ. 

 

  



 

BAB IV 

TATA KELOLA NON-AKADEMIK 

Pasal 7   

Kampus Sehat dan Inklusif 

(1) Universitas menyediakan layanan: 

a. Kesehatan fisik (klinik kampus, layanan gizi, olahraga). 

b. Kesehatan mental (layanan konseling, hotline krisis). 

c. Fasilitas ramah disabilitas (akses bangunan, literasi digital, layanan 

pendampingan). 

(2) Dilarang keras perundungan, diskriminasi, kekerasan seksual, intoleransi, dan 

penyalahgunaan narkoba. 

Pasal 8   

Budaya Qur’ani 

(1) Sivitas akademika wajib membudayakan Senyum, Sapa, Salam, Santun, dan Shalat 

Berjamaah. 

(2) Penguatan budaya tilawah, tahfiz, dan kajian Qur’ani menjadi identitas UNSIQ. 

(3) Setiap kegiatan resmi universitas diawali dengan doa dan/atau pembacaan ayat suci Al-

Qur’an, menyayikan Lagu Indonesia Raya dan Marsh UNSIQ. 

Pasal 9  

Green Campus dan Sustainability 

(1) UNSIQ mengimplementasikan Green Campus Policy mencakup: 

a. Pengelolaan sampah 3R (reduce, reuse, recycle). 

b. Penghematan energi dan penggunaan energi terbarukan. 

c. Transportasi ramah lingkungan. 

d. Ruang terbuka hijau dan eco-sustainability. 

(2) Program “Kampus Qur’ani Hijau” diwajibkan untuk semua fakultas dengan kegiatan 

penghijauan dan literasi lingkungan. 

 

BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGAWASAN 

Pasal 10 

(1) Implementasi tata kelola dilakukan oleh: 

a. Senat Universitas (akademik), 

b. LPM (penjaminan mutu), 

c. SPI (pengawasan internal), 

d. Unit khusus (integritas, etika, kesehatan mental, dan green campus). 

(2)  Pengawasan dilakukan secara berkala melalui audit mutu akademik dan non-

akademik. 



 

BAB VI 

SANKSI DAN PENGHARGAAN 

Pasal 11  

Sanksi 

(1) Pelanggaran tata kelola ini dikenakan sanksi: teguran, pembinaan, penundaan hak, 

skorsing, hingga pemberhentian tetap.  

(2) Pelanggaran etik akademik yang berat dapat dikenakan sanksi pencabutan gelar atau 

pembatalan karya ilmiah. 

Pasal 12  

Penghargaan 

Sivitas akademika yang berprestasi diberikan: 

a. Insentif publikasi, 

b. Beasiswa riset, 

c. Sertifikat penghargaan, 

d. Prioritas promosi karier. 

 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Rektor ini akan diatur dengan Keputusan Rektor. 

Pasal 14 

Peraturan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di: Wonosobo 

Pada tanggal:  15 September 2025 

Rektor  

 

 

Dr. H. Z. Sukawi, MA 

NUPTK. 4746743644130112 

 

  



 

LAMPIRAN PERATURAN REKTOR 

NOMOR 02 TAHUN 2025 

TENTANG: TATA KELOLA AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI 

WONOSOBO 

 

 

LAMPIRAN I.  

 

KODE ETIK AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK UNSIQ 

No Komponen Deskripsi / Poin Etik Indikator Kepatuhan 
Mekanisme 

Penegakan 

1 Kode Etik 

Dosen & 

Peneliti 

a. Menjunjung tinggi 

integritas akademik, 

bebas dari 

plagiarisme, fabrikasi, 

falsifikasi.  

b. Menjalankan prinsip 

satu dosen satu 

publikasi per 

semester.  

c. Memberikan 

bimbingan yang adil, 

transparan, dan 

mendidik kepada 

mahasiswa.  

d. Menjadi teladan 

dalam akhlak, 

keilmuan, dan 

pengabdian. 

▪ Publikasi ilmiah 

tercatat di Sinta, 

Scopus, atau outlet 

bereputasi.  

▪ Tidak ada temuan 

pelanggaran etika 

akademik.  

▪ Tersedianya logbook 

bimbingan mahasiswa.  

▪ Penilaian mahasiswa 

menunjukkan 

kepuasan terhadap 

bimbingan. 

▪ Audit mutu 

internal & 

eksternal.  

▪ Komite Etik 

Penelitian & 

Publikasi.  

▪ Sanksi 

administratif, 

akademik, atau 

hukum bagi 

pelanggaran. 

2 Kode Etik 

Mahasiswa 
a. Menghormati dosen, 

tenaga kependidikan, 

dan sesama 

mahasiswa.  

b. Tidak melakukan 

plagiarisme, 

kecurangan akademik, 

atau bentuk penipuan 

ilmiah.  

c. Menjaga nama baik 

universitas di dalam 

maupun luar kampus. 

d. Mengamalkan budaya 

Qur’ani (senyum, 

sapa, salam, santun, 

shalat berjamaah). 

▪ Kehadiran ibadah 

berjamaah tercatat 

(digital attendance).  

▪ Zero tolerance untuk 

plagiarisme (terdeteksi 

Turnitin/ithenticate).  

▪ Tidak ada laporan 

pelanggaran 

disiplin/indisipliner.  

▪ Survei kepuasan 

mahasiswa terhadap 

budaya Qur’ani. 

▪ Dewan 

Kehormatan 

Mahasiswa & 

Bidang 

Kemahasiswaan.  

▪ Sistem deteksi 

plagiarisme digital. 

▪ Sanksi akademik 

(peringatan, 

skorsing, DO) 

sesuai tingkat 

pelanggaran. 



 

No Komponen Deskripsi / Poin Etik Indikator Kepatuhan 
Mekanisme 

Penegakan 

3 Kode Etik 

Non-

Akademik 

(Sivitas 

Akademika) 

a. Menghormati 

keberagaman dan 

inklusivitas.  

b. Menghindari 

perundungan, 

diskriminasi, 

intoleransi, dan 

kekerasan.  

c. Menjaga lingkungan 

kampus tetap bersih, 

sehat, dan hijau. 

▪ Program kampus hijau 

berjalan (sampah 

terpilah, hemat 

energi).  

▪ Tidak ada laporan 

kasus bullying, 

diskriminasi, 

intoleransi.  

▪ Survei lingkungan 

kampus: ≥ 80% sivitas 

puas dengan suasana 

sehat & inklusif. 

▪ Satgas Anti-

Perundungan & 

Etika Sivitas. 

▪ Komite Green 

Campus UNSIQ. 

▪ Pemberian 

penghargaan & 

sanksi (reward & 

punishment). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN II.  

 

PANDUAN IMPLEMENTASI OBE QUR’ANI 

No Komponen 
Deskripsi / Poin 

Penting 
Indikator Keberhasilan 

Mekanisme 

Penjaminan Mutu 

1 Struktur CPL 

(Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan) 

a.  Knowledge: 

berbasis sains, 

teknologi, 

humaniora, dan nilai 

Qur’ani.  

b. Skills: keterampilan 

akademik, digital 

literacy, critical 

thinking, dan soft 

skills Qur’ani.  

c. Attitude: akhlakul 

karimah, 

profesional, dan etos 

kerja Islami.  

d. Spiritual Values: 

integrasi iman, ilmu, 

dan amal. 

▪ Lulusan memiliki IPK 

≥ 3,25 rata-rata.  

▪ 80% lulusan memiliki 

sertifikasi 

kompetensi/profesi.  

▪ Tracer study: ≥ 70% 

alumni bekerja sesuai 

bidang dalam ≤ 6 

bulan.  

▪ Alumni berperan aktif 

dalam kegiatan 

keagamaan dan sosial. 

▪ Penyusunan 

CPL sesuai 

KKNI, OBE, 

dan nilai 

Qur’ani.  

▪ Evaluasi capaian 

melalui tracer 

study dan survei 

pengguna 

alumni. 

2 Proses 

Pembelajaran 

a. Menggunakan 

pendekatan Student-

Centered Learning 

(SCL).  

b. Mengintegrasikan 

ayat-ayat Qur’an 

dalam setiap mata 

kuliah sesuai 

relevansi.  

c. Setiap mata kuliah 

wajib memiliki RPS 

berbasis OBE dan 

nilai Qur’ani. 

▪ 100% mata kuliah 

memiliki RPS berbasis 

OBE & Qur’ani.  

▪ Implementasi SCL 

dalam minimal 70% 

metode pembelajaran 

(PBL, project-based, 

case study, kolaboratif).  

▪ Evaluasi dosen oleh 

mahasiswa ≥ 80% 

kategori “Baik”. 

▪ Review RPS 

oleh LPM setiap 

semester.  

▪ Audit internal 

pembelajaran 

(AMI 

Akademik).  

▪ Peer review 

antar dosen 

terkait integrasi 

Qur’ani. 

3 Evaluasi & 

Penjaminan 

Mutu 

a. Penilaian berbasis 

rubrik OBE 

(knowledge, skills, 

attitude).  

b. Monitoring melalui 

LPM dan audit 

akademik setiap 

semester.  

▪ Nilai rata-rata CPL 

tercapai ≥ 80%.  

▪ Audit mutu akademik 

tiap semester terlaksana 

dengan baik.  

▪ Kurikulum diperbarui 

sesuai perkembangan 

▪ Audit Mutu 

Internal (AMI) 

rutin.  

▪ Evaluasi 

kurikulum 

melalui FGD 

dosen, alumni, 

pengguna.  



 

No Komponen 
Deskripsi / Poin 

Penting 
Indikator Keberhasilan 

Mekanisme 

Penjaminan Mutu 

c. Review kurikulum 

minimal 4 tahun 

sekali dengan 

benchmarking 

internasional. 

global & kebutuhan 

industri.  

▪ ≥ 3 prodi melakukan 

benchmarking 

internasional setiap 

periode review. 

▪ Benchmarking 

ke universitas 

mitra 

internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN III.  

 

STANDAR OPERASIONAL GREEN & HEALTHY CAMPUS 

No Komponen 
Deskripsi / Poin 

Penting 
Indikator Keberhasilan 

Mekanisme 

Implementasi 

1 Kesehatan 

Fisik & Mental 

a. Klinik UNSIQ 

dengan layanan 

dasar kesehatan & 

laboratorium mini.  

b. Unit Layanan 

Konseling 

(psikologi & 

psiko-spiritual).  

c. Program 

Mindfulness 

Qur’ani untuk 

mahasiswa & 

dosen. 

▪ Klinik UNSIQ 

beroperasi penuh 

dengan tenaga medis 

tetap.  

▪ ≥ 70% mahasiswa 

mengikuti skrining 

kesehatan tiap tahun.  

▪  ≥ 2.000 sesi layanan 

konseling/psiko-

spiritual per tahun.  

▪ Minimal 1 program 

Mindfulness Qur’ani 

rutin setiap semester. 

▪ Klinik & konseling 

dikelola terintegrasi 

dengan Wakil 

Rektor III.  

▪ Monitoring 

kepuasan layanan 

mahasiswa.  

▪ Evaluasi tahunan 

layanan kesehatan 

& konseling. 

2 Kebijakan 

Green Campus 

d. Pengelolaan 

sampah 3R 

(Reduce, Reuse, 

Recycle).  

e. Transportasi 

ramah lingkungan: 

parkir hijau, area 

bebas kendaraan 

bermotor.  

f. Energi terbarukan 

(panel surya, 

lampu hemat 

energi).  

g. Minimal 30% area 

kampus ruang 

terbuka hijau. 

▪ ≥ 50% sampah 

kampus dikelola 

dengan konsep 3R.  

▪ Area bebas 

kendaraan bermotor 

diterapkan di 

minimal 2 zona 

kampus.  

▪ 20% kebutuhan 

energi dari sumber 

terbarukan (2029).  

▪ 30% luas kampus 

berupa ruang hijau. 

▪ Unit Green Campus 

UNSIQ.  

▪ Audit lingkungan 

tahunan.  

▪ Benchmarking ke 

UI GreenMetric. 

3 Inklusivitas & 

Aksesibilitas 

a. Jalur kursi roda, 

lift ramah 

disabilitas, toilet 

inklusif.  

b. Literatur digital & 

pendamping 

khusus mahasiswa 

difabel.  

▪ 100% gedung baru 

memenuhi standar 

aksesibilitas.  

▪ Tersedia minimal 10 

pendamping 

mahasiswa difabel.  

▪ Kebijakan 

universitas tentang 

aksesibilitas.  

▪ Evaluasi kepuasan 

mahasiswa difabel. 

▪ Audit sarpras 

inklusif oleh LPM 

& WR III. 



 

No Komponen 
Deskripsi / Poin 

Penting 
Indikator Keberhasilan 

Mekanisme 

Implementasi 

c. Program Duta 

Inklusivitas 

UNSIQ di tiap 

fakultas. 

▪ 1 Duta Inklusivitas 

per fakultas aktif 

setiap tahun. 

4 Budaya 

Qur’ani dalam 

Kehidupan 

Kampus 

a. Shalat berjamaah 

wajib dosen, 

mahasiswa, tendik.  

b. Gerakan 5S 

(Senyum, Sapa, 

Salam, Santun, 

Shalat).  

c. Kajian Qur’ani 

mingguan di 

fakultas & unit 

kerja. 

▪ ≥ 80% sivitas 

akademika hadir 

shalat berjamaah 

rutin.  

▪ Implementasi 

Gerakan 5S di 

seluruh unit kerja.  

▪ Minimal 1 kajian 

Qur’ani per minggu 

per fakultas. 

▪ Unit 

Pengembangan 

Budaya Qur’ani 

UNSIQ.  

▪ Monitoring absensi 

& partisipasi.  

▪ Evaluasi budaya 

Qur’ani tiap semest 

 

Ditetapkan di: Wonosobo 

Pada tanggal:  15 September 2025 

Rektor  

 

 

Dr. H. Z. Sukawi, MA 

NUPTK. 4746743644130112 

 


